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 Hā’ H ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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III. Tā’ Marbūṭah di akhir kata  

a. Bila dimatikan maka ditulis dengan h 

 ditulis al-Mā’idah المائدة

 ditulis Islāmiyyah إسلامية
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 ditulis Zakāh al-fitri زَكَاة الْفِطْر 

 

IV. Vokal Pendek 

 ـَ
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ditulis 
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 ـِ

 ذكُِرَ 
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 ـُ
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V. Vokal Panjang 
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Fatḥah+ alif 

 فلَاَ 

ditulis 
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2 
Fatḥah + ya’ mati 

 تنَْسَ 
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Tansā 

3 
Kasrah + ya’ mati 
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4 
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Fatḥah+ ya’ mati 

حَيْلِى  الزُّ
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ai 
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2 
Fatḥah+ wawu mati 

 الدَّوْلَة 

ditulis 
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au 

ad-Daulah 

 

VII. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأَنَْتمُْ 

 ditulis a’iddat أعُِدَّت

 ditulis la’in syakartum لَئنِْ شَكَرْتمُْ 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 
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a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I” 

 ditulis Al-Qur’an القرُْآن

 ditulis al-Qiyās القِياَسْ 

b. Bila diikuti hurus syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya. 

 ’ditulis as-Samā السَّمَآء

 ditulis asy-Syams الشَّمْسُ 

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapan 

 ditulis Żawî al-furûḍ ذوَِي الفرُُوْض 

السُّنَة أهَْلُ   ditulis Ahl as-sunnah 

X. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf kapital digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital huruf awal nama diri, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ىٓ ٱُنزلَِ  ِ لَّذ
 
لقُْرْءَانُ شَهْرُ رَمَضَانَ ٱ

 
فِيهِ ٱ  

Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fihi al-Qur’ān 

XI. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, Hidayah, 

Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persoalan mengenai hak anak dalam 

kehidupan modern. berbagai permasalahan seperti kekerasan terhadap anak, 

kurangnya perhatian terhadap pendidikan, pengabaian terhadap kebutuhan anak 

menunjukkan bahwa pemahaman dan penerapan hak anak masih perlu diperkuat. 

kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan antara nilai-nilai yang diajarkan islam 

dengan praktik yang berkembang di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi hadis-hadis yang membahas tentang hak anak ,menganalisis 

pemahamannya melalui pendekatan kajian tematik serta menjelaskan 

kontekstualisasinya pada era kontemporer. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif. sumber data primer berupa hadis-hadis yang berkaitan dengan 

hak anak, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari kitab-kitab syarah hadis, 

buku, jurnal ilmiah, dan literatur yang relevan. data dikumpulkan melalui studi 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif analitis dengan 

pendekatan kajian tematik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis tentang hak anak yaitu hak 

hidup, hak memperoleh pendidikan, hak memperoleh nafkah, hak mendapatkan kasih 

sayang, dan hak memperoleh keadilan. melalui pendekatan kajian tematik, dapat 

dipahami sebagai ajaran yang saling berkaitan dalam membentuk perlindungan dan 

kesejahteraan anak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Pada era kontemporer, nilai-

nilai yang terkandung dalam hadis tetap relevan sebagai pedoman dalam mencegah 

kekerasan terhadap anak, menjamin akses pendidikan yang layak, memenuhi 

tanggung jawab orang tua terhadap nafkah anak, membangun pola pengasuhan yang 

penuh kasih sayang, serta memperlakukan anak secara adil tanpa diskriminasi. 

dengan demikian, hadis-hadis tentang hak anak memiliki relevansi yang kuat dalam 

menjawab berbagai persoalan anak di tengah perkembangan sosial, budaya, dan 

teknologi pada masa kini.  

Kata kunci: Hadis,Hak Anak,Kajian Tematik,Kontekstualisasi Era Kontemporer 
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ABSTRACT 

This research is motivated by issues concerning children's rights in modern 

life. Various problems such as violence against children, insufficient attention to 

education, and neglect of children's needs indicate that the understanding and 

implementation of children's rights still need to be strengthened. This condition 

reflects a gap between the values taught by Islam and the practices that have 

developed in society. This study aims to identify hadiths that discuss children's rights, 

analyze their understanding through a thematic study approach, and explain their 

contextualization in the contemporary era. 

This research is a library research study using a qualitative approach. The 

primary data sources consist of hadiths related to children's rights, while the 

secondary data sources are obtained from books of hadith commentary, books, 

scholarly journals, and other relevant literature. Data were collected through 

documentary study and then analyzed using a descriptive-analytical method with a 

thematic study approach. 

The results of the study show that the hadiths concerning children's rights 

include the right to life, the right to education, the right to financial support (nafkah), 

the right to affection, and the right to justice. Through a thematic study approach, 

these can be understood as interrelated teachings that form the protection and welfare 

of children in accordance with Islamic principles. In the contemporary era, the values 

contained in these hadiths remain relevant as guidelines for preventing violence 

against children, ensuring access to proper education, fulfilling parents' responsibility 

for their children's financial support, building affectionate parenting patterns, and 

treating children fairly without discrimination. Thus, the hadiths on children's rights 

hold strong relevance in addressing various issues faced by children amid current 

social, cultural, and technological developments. 

Keywords: Hadith, Children's Rights, Thematic Study, Contemporary 

Contextualization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kehadiran anak ditengah keluarga merupakan amanah dan anugerah Allah 

Swt kepada orang tua. keberadaan anak tidak hanya sebagai penerus keturunan, 

tetapi juga sebagai individu yang memiliki hak untuk di asuh, dilindungi, 

dididik, dengan tulus.1 Amanah tersebut menuntut orang tua untuk menjalankan 

tanggung jawab dalam mendidik, membimbing, memberikan pengasuhan yang 

baik kepada anak dan  memastikan setiap anak dapat tumbuh dengan layak, 

aman, memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai potensi dirinya. namun 

apabila kewajiban tersebut tidak dilaksanakan secara optimal maka anak 

berpotensi menjadi fitnah dalam konteks ini fitnah dapat dimaknai sebagai ujian 

yang berimplikasi negative seperti menjadi beban bagi orang tua, menimbulkan 

permasalahan sosial, dan berpotensi terjerumus dalam perilaku menyimpang 

yang merugikan diri sendiri maupun lingkungan sekitar.2 

Hak dipahami sebagai sesuatu yang diperoleh oleh seseorang dari pihak 

lain. hak memiliki hubungan yang erat dengan kewajiban, yaitu suatu tanggung 

jawab yang harus dilaksanakan oleh seseorang agar terciptanya keseimbangan 

dalam kehidupan dengan demikian, hak anak dapat diartikan sebagai sesuatu 

yang menjadi kebutuhan, dan kesejahteraan anak yang diperoleh dari orang tua, 

pihak lain yang memiliki kewenangan dan tanggung jawab. 3  Anak sebagai 

individu yang belum memiliki kemampuan penuh untuk memenuhi 

kebutuhannya sendiri memerlukan perhatian dukungan dari lingkungan 

 
1 Fuaduddin, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam (Jakarta Pusat: Lembaga Kajian 

Agama dan Gender, 1999), hlm.25–26. 

2Khalid bin Abdurrahman Al-'Akk, Cara Islam Mendidik Anak, terj. Muhammad Halabi 

Hamdi (Jakarta: Ad-Dawa, 2006), hlm. 129. 

3  Armayoga, Irham Abdul Haris, dan Mujiyatun, "Perlindungan Hak Anak dalam 

Perceraian Menurut Perspektif Hukum Keluarga Islam," ATTAQWA: Jurnal Hukum Islam 

2, no. 2 (Agustus 2025),hlm.60. 
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sekitarnya orang tua, keluarga, berbagai pihak terkait dan negara turut berperan 

dalam memberikan perlindungan dan memastikan anak memperoleh haknya 

secara adil tanpa adanya diskriminasi. 

Hubungan orang tua dan anak memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan anak melalui pengasuhan dan interaksi yang baik orang tua 

diharapkan mampu menanamkan rasa kepedulian, tanggung jawab, dan sikap 

saling menghormati tanggung jawab tersebut merupakan bentuk kasih sayang 

orang tua dalam mendukung pertumbuhan anak. islam memberi kepedulian yang 

besar sejak masih berada dalam kandungan hingga memasuki masa dewasa 

berbagai bentuk tanggung jawab tersebut meliputi pemberian air susu ibu (ASI) 

secara optimal, penyediaan pendidikan yang layak, pemenuhan nafkah dari 

sumber yang halal, memberikan kesempatan dan perlakuan yang sama kepada 

setiap anak.4  

Dalam realitas kehidupan modern persoalan mengenai hak anak masih 

menjadi isu yang penting untuk dikaji. berbagai permasalahan seperti kekerasan 

terhadap anak, kurangnya perhatian terhadap pendidikan, diskriminasi dalam 

keluarga, dan pengabaian terhadap kebutuhan anak menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap hak anak masih perlu diperkuat. kondisi ini menunjukkan 

masih terdapat perbedaan antara nilai-nilai ideal yang diajarkan islam dengan 

realitas penerapannya di tengah kehidupan masyarakat. pengalaman yang 

diperoleh anak selama masa pertumbuhan, baik melalui keluarga maupun 

lingkungan sekitarnya, memiliki pengaruh terhadap perkembangan anak di masa 

mendatang pada fase ini, anak mempunyai kemampuan yang besar untuk 

menerima berbagai pengaruh, baik melalui pendidikan, lingkungan, maupun 

bimbingan dari orang-orang di sekitarnya. masa kanak-kanak, kondisi yang 

masih lugu dan mudah menerima bimbingan menjadikan fase ini waktu yang 

tepat untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan, mengembangkan potensi anak 

 
4 Ida Novita dan Pathur Rahman, “Hak Anak dalam Perspektif Al-Qur’an,” Qolamuna: 

Jurnal Studi Islam Vol. 09, No. 01 (2023), hlm. 66-67. 
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baik kemampuan berpikir, kreativitas, bakat, maupun keterampilan. 5 

sebagaimana terdapat dalam QS. An-nisa (9). 

يَّة   خَلْفِهِمْ ذرُ ِ مِنْ  ترََكُوْا  لوَْ  الَّذِيْنَ  قوَْلً   وَلْيخَْشَ  وَلْيقَوُْلوُْا   َ فَلْيَتَّقوُا اللّٰه عَليَْهِمْْۖ   ضِعٰف ا خَافوُْا 
 .سَدِيْد ا

“hendaklah mereka takut orang yang sekiranya meninggalkan di belakang 

mereka keturunan yang lemah, yang mereka khawatir terhadapnya.maka 

bertakwalah kepada Allah dan berbicara lah dengan tutur kata yang 

benar”.6  

Ayat ini mengingatkan orang tua untuk memiliki kepedulian kepada anak-

anaknya dan jangan meninggalkan keturunan yang lemah (dzurriyyatan 

dhiafan), sejak awal pertumbuhan, anak membutuhkan bimbingan orang tua 

dalam memperoleh pendidikan. supaya anak tumbuh menjadi generasi yang 

mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah fil ardh pada bagian akhir surah 

an nisa ayat  9, Allah Swt memberikan petunjuk agar kelemahan tersebut tidak 

terjadi yaitu dengan memerintahkan manusia untuk bertakwa kepadanya dan 

berkata dengan perkataan yang baik (qaulan sadidan). Perintah bertakwa 

menjadi landasan dalam setiap proses mendidik anak sedangkan qaulan sadidan 

mengajarkan pentingnya berkomunikasi yang jujur, santun, dan mendidik. ayat 

ini mengandung pesan mengenai kewajiban mempersiapkan masa depan anak 

membimbing generasi yang beriman, berakhlak, berilmu, dan memiliki kesiapan 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 7  Sejalan dengan pemahaman 

tersebut, imam nawawi menjelaskan bahwa generasi yang lemah tidak hanya 

melihat pada kelemahan dalam bidang ekonomi yang dapat menyebabkan 

 
5Muhammad Hafizh dan Fitri A.,“Etika Pengasuhan Anak dalam Hadis Nabi dan Al-

Qur’an: Relevansi bagi Parenting Modern,” Jurnal Studi Ilmu Alquran dan Tafsir 2,no.3 

(2026),hlm.3. 

6Kementerian Agama Republik Indonesia, “Al-quarn dan Terjemahanya”,. An-nisa (9) 

diakses 13 Juli 2026. 

7Zulfa Mustaqimah S. dan Miftahur Rizik, "Nilai-Nilai Parenting Islami dalam QS. An-

Nisa' Ayat 9 Telaah Tafsir Al-Mishbah Karya Muhammad Quraish Shihab," Jurnal 

Pendidikan, Vol. 5, No. 2 (Desember 2024), hlm. 51. 
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kemiskinan tetapi kelemahan tersebut juga dikaitkan dengan keterbatasan dalam 

ilmu pengetahuan, pemahaman dan penguasaan terhadap ajaran agama, 

rendahnya kualitas akhlak. orang tua memiliki tanggung jawab dalam 

mempersiapkan generasi penerus. pengasuhan tidak lagi berjalan setengah-

setengah melainkan menjadi proses pembinaan yang utuh mengembangkan 

potensi anak secara maksimal dan memiliki pribadi yang baik. 

Perhatian islam kepada anak menunjukkan bahwa anak mempunyai posisi 

yang dihargai dan dilindungi sejak awal kehidupannya. salah satu bentuk 

perhatian adalah pengakuan terhadap hak hidup anak hadis sebagai sumber 

hukum islam setelah al quran memberikan penjelasan mengenai kewajiban 

orang tua dalam memenuhi hak anak, seperti memberikan kasih sayang, 

pendidikan yang layak, perlakuan yang adil, menjaga anak dari berbagai bentuk 

perlakuan yang dapat merugikan dirinya.hak pendidikan merupakan bagian 

penting dalam kehidupan anak karena melalui pendidikan anak dapat memahami 

nilai agama, moral, dan sosial. pendidikan tidak hanya berperan dalam 

mengembangkan kecerdasan, tetapi juga membentuk karakter dan akhlak yang 

baik. pendidikan anak sejak usia dini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

tanggung jawab orang tua8 

Mendidik anak tidak hanya dilakukan melalui penyampaian ajaran dan 

nasihat tetapi juga melalui sikap orang tua dalam memperlakukan anak kasih 

sayang, perhatian, dan keteladanan yang diberikan orang tua menjadi bagian dari 

proses mendidik .anak memahami nilai dan perilaku dalam kehidupannya. ini 

menunjukkan bahwa kedekatan dengan anak menjadi bagian dari cara mendidik, 

sehingga hubungan antara orang tua dan anak tidak hanya didasarkan pada 

kewajiban, tetapi juga dibangun melalui cinta, kepedulian, dan penghormatan.9 

 
8 Mahbub Junaidi, “Pendidikan Anak-Anak Perspektif Al-Qur’an dan Hadits,”Jurnal 

Pendidikan Dasar Islam 6, no. 1 (2023),hlm. 87. 

9 Anggi Afrina Rambe dkk., “Pendekatan Kasih Sayang dalam Pembentukan Karakter 

pada Anak Usia Dini Perspektif Hadits Nabi Muhammad SAW,” Jurnal Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini 5, no. 2 (2024) 441. 
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salah satu contoh kedekatan Rasulullah Saw dengan anak kecil yakni dengan 

cucunya terlihat dalam berbagai peristiwa, termasuk ketika beliau sedang 

melaksanakan salat dalam sebuah hadis shahih muslim nomor 543. 

Abu Qatadah al Anshari meriwayatkan bahwa ia melihat Rasulullah Saw 

melaksanakan salat berjamaah sambil menggendong Umamah binti Abi al-

Ash, cucu beliau dari Zainab. Ketika hendak rukuk, Rasulullah meletakkan 

Umamah, lalu menggendongnya kembali setelah bangkit dari sujud. 10 

 Hadis ini menunjukkan bahwa Rasulullah Saw tidak menjauhkan anak-

anak dari ruang ibadah melainkan menghadirkan ketulusan dalam kehidupan 

mereka. meskipun islam memiliki kepedulian yang besar terhadap hak anak. 

dalam realitas kehidupan masyarakat masih ditemukan berbagai persoalan yang 

menunjukkan belum sepenuhnya terpenuhi hak tersebut. masih terdapat kasus 

penelantaran anak, kekerasan terhadap anak, kurangnya perhatian terhadap 

pendidikan, ketidak mampuan memenuhi kebutuhan hidup anak, serta perlakuan 

tidak adil dalam lingkungan keluarga. berbagai permasalahan tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman terhadap hadis-hadis tentang hak anak dalam 

islam masih perlu dikaji dan dikembangkan agar nilai-nilai yang terdapat dalam 

ajaran Rasulullah saw dapat diterapkan dalam kehidupan. 

Kajian hadis tematik merupakan metode penelitian hadis yang dilakukan 

melalui proses pengumpulan dan menganalisis hadis-hadis yang memiliki 

keterkaitan dengan tema tertentu agar diperoleh pemahaman yang utuh 

prosesnya dilakukan secara sistematis melalui penentuan tema, pengumpulan 

dan pengelompokan hadis, menganalisis sanad dan matan, perbandingan syarah 

hadis, penguatan dalil lain seperti ayat al quran dan hadis nabi Saw sehingga 

mampu memberikan pemahaman dari hasil pembahasan yang dilakukan. 11 

melalui penjelasan ini hadis-hadis yang tersebar di berbagai kitab induk dapat 

 
10 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-naisaburi, Shahih Muslim, tahqiq Muhammad 

Zuhair bin Nashir an-Nashir, (Beirut: Dar Thauq an-Najah, 1433 H), jilid 2, hadis no. 543. 

11 Maulana Ira, “Studi Hadis Tematik,” Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis 1, no. 2 (2019): 

189–206. 
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direkonstruksi maknanya agar tidak terjebak pada pemahaman tekstual yang 

kaku, melainkan bertransformasi menjadi solusi yang kontekstual, solutif, dan 

sejalan dengan prinsip universal kemaslahatan umat (maqashid al-syari'ah). 

 Penulis tertarik untuk membahas hadis yang berkaitan dengan hak anak 

melalui pendekatan tematik. kajian ini dilakukan dengan menghimpun berbagai 

hadis yang membahas tentang hak anak dari berbagai sumber hadis kemudian 

menganalisisnya secara sistematis tujuanya untuk menghasilkan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai objek kajian dengan judul “Hadis Hadis 

Tentang Hak Anak Kontektualisasi Era Kontemporer (Studi Tematik). 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini merumuskan beberapa permasalahan yang menjadi fokus 

kajian sebagai berikut: 

1. apa saja hadis yang membahas tentang hak anak ? 

2. Bagaimana pemahaman hadis tentang hak anak melalui pendekatan kajian 

tematik? 

3. Bagaimana kontekstualisasi hadis tentang hak anak Era Kontemporer? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini disusun untuk menjawab permasalahan yang 

telah dirumuskan sebelumnya.yaitu: 

a.  Mengidentifikasi hadis-hadis yang membahas tentang hak anak. 

b. Menganalisis kualitas hadis-hadis tentang hak anak. 

c. Untuk memahami dan mengkontekstualisasi hadis-hadis tentang hak 

anak melalui pendekatan kajian tematik. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam bidang 

studi hadis, terutama dalam kajian hadis-hadis yang membahas tentang 

hak anak melalui pendekatan kajian tematik harapanya penelitian ini 

bisa menjadi refrensi penelitian selanjutnya dalam memahami hak 

anak berdasarkan hadis secara kontekstual sesuai dengan tantangan 

zaman dan penelitian lain yang memiliki keterkaitan dengan studi 

hadis tematik. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pemahaman orang tua, pendidik, dan masyarakat mengenai pentingnya 

mendidik anak berdasarkan nilai-nilai yang terdapat dalam hadis Nabi 

Muhammad Saw. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam membangun pola pengasuhan dan pendidikan 

anak yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.  

D. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka merupakan uraian mengenai penelitian terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan tema kajian yang akan diteliti. untuk menunjukkan 

posisi serta kontribusi penelitian dalam kajian yang dilakukan.12 penulis akan 

memaparkan tinjauan pustaka yang berisi rangkuman hasil-hasil penelitian 

sebelumnya terkait masalah yang serupa. paparan ini bertujuan untuk 

menunjukkan posisi penelitian yang sedang dilakukan serta kontribusi yang 

dapat diberikan oleh peneliti dengan mencari penelitian terdahulu, 

membandingkan pendekatan yang telah digunakan, dan memperkuat dasar teori 

yang mendukung penelitian ini. 

Jurnal yang ditulis oleh Ayla Velisa Azura dan Neni Nurlaela dengan judul 

Hak dan Perlindungan Anak Menurut Hadis, membahas tentang hak serta 

perlindungan anak berdasarkan perspektif hadis. Penelitian ini mengkaji hadis-

 
12 Fahruddin faiz,dkk,Pedoman Penulisan Proposal,.hlm.9 
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hadis yang berkaitan dengan pemenuhan hak anak, meliputi hak untuk hidup, 

tumbuh, berkembang,memperoleh pengasuhan yang baik.penelitian ini juga 

mengaitkan pembahasan hadis dengan berbagai permasalahan isu modern. 

masih adanya pengabaian terhadap hak anak di masyarakat. penelitian ini adalah 

library research dengan hadis sebagai sumber utama.13 

Jurnal yang ditulis oleh Eko Zulfikar berjudul “Tipologi Hak-Hak Anak 

Perempuan dalam Islam: Studi Tematik Hadis-Hadis Keperempuanan” 

mengkaji mengenai hak anak perempuan berdasarkan hadis Nabi. Penelitian 

tersebut mengkaji kedudukan anak perempuan dalam keluarga serta bentuk-

bentuk hak yang perlu diberikan sesuai dengan ajaran islam. melalui metode 

kajian tematik hadis dengan pendekatan ma’ani al-hadis, penelitian ini 

menunjukkan bahwa islam memberikan perhatian terhadap hak anak 

perempuan, diantaranya hak hidup, memperoleh kasih sayang, mendapatkan 

perlakuan yang baik, serta menerima pendidikan. Kajian ini juga menegaskan 

bahwa hak tersebut tidak terbatas pada anak perempuan, tetapi semua anak tanpa 

membedakan jenis kelamin..14 

Jurnal yang ditulis oleh Nur Afifa,dkk yang berjudul “Hak Anak Dalam 

Hadis Analisis Maqasid Syariah dan Relevansinya Perlindungan Anak 

Kontemporer”.jurnal ini menyimpulkan bahwa hadis Nabi telah memberikan 

dasar normatif yang kuat mengenai hak-hak anak, dan jika dianalisis dengan 

pendekatan maqasid syariah, nilai-nilai tersebut sangat relevan dengan konsep 

 
13 Ayla Velisa Azura dan Neni Nurlaela, “Hak dan Perlindungan Anak Menurut Hadis,” 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam (STIT At Taqwa Ciparay Bandung, 2024). 

14  Eko Zulfikar, “Tipologi Hak-Hak Anak Perempuan Dalam Islam: Studi Tematik 

Hadis-Hadis Perempuan,” Jurnal of Gender Studies 4, no. 2 (Juli-Desember 2020). 
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perlindungan anak kontemporer. dengan demikian, ajaran islam dapat menjadi 

landasan etis dan hukum dalam upaya melindungi anak di masyarakat modern.15 

Jurnal yang ditulis oleh Yulia Sukma Wati yang “berjudul Education of 

Children Perspective Hadith,Atthulab Islamic Religion Teaching and 

Learning.” membahas pendidikan anak berdasarkan perspektif hadis 

Nabi.metode kualitatif dan pendekatan studi pustaka melalui kajian tematik. 

Jurnal ini menjelaskan berbagai metode pendidikan anak yang terdapat dalam 

hadis serta relevansinya dengan kondisi pendidikan saat ini. hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemilihan metode yang tepat dalam mendidik anak 

memiliki peran penting agar Proses pendidikan dapat terlaksana sejalan dengan 

nilai-nilai Islam..16 

Skripsi yang ditulis oleh Utari Ruslina Putri kajian Ma’anil Hadis Tentang 

Berlaku Adil Terhadap Anak. membahas pemahaman hadis tentang sikap adil 

terhadap anak melalui pendekatan maánil hadis. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh pentingnya memahami hadis secara tepat sesuai dengan konteks kehidupan 

masyarakat. dengan metode Pustaka.skripsi ini penelitian ini difokuskan pada 

hadis yang termuat dalam shahih bukhari menganalisis makna, kontekstualisasi, 

serta kajian terhadap asbāb al-wurud hadis. hasil penelitian menunjukkan bahwa 

prinsip keadilan terhadap anak merupakan nilai penting dalam ajaran Islam yang 

tetap relevan diterapkan dalam kehidupan masa kini.17 

Skripsi yang ditulis oleh M T  Irsyad Mufid, “Hadis-Hadis tentang 

Parenting: Kajian Tematik (Maudhu’i) dalam Pengasuhan Anak Umur 0–10.” 

 
15 Nur Afifa Maharani, dkk, “Hak Anak Dalam Hadis: Analisis Maqasid Syariah dan 

Relevansi Perlindungan Anak Kontemporer,” Journal of Religion and Social Community 2, 

no. 2 (2025) 

16 Yulia Sukma Rahma Pratiwi, “Education of Children Perspective Hadith,” Atthulab: 

Islamic Religion Teaching and Learning Journal 8, no. 1 (2023) 

17 Utari Ruslina Putri, Kajian Ma’anil Hadis Tentang Berlaku Adil Terhadap Anak 

(Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang, 2024). 
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membahas konsep pengasuhan anak berdasarkan hadis nabi Saw.menggunakan 

pendekatan tematik dengan mengkaji hadis yang berkaitan dengan pola 

pengasuhan anak serta melihat pemahaman ulama terhadap hadis tersebut. 

metode yang digunakan adalah kepustakaan. dengan memanfaatkan kitab hadis 

sebagai sumber utama serta didukung oleh syarah hadis dan berbagai literatur 

terkait parenting islam. kajian ini menguraikan pengasuhan anak berdasarkan 

tahapan perkembangan usia dan menunjukkan pentingnya penerapan nilai-nilai 

hadis dalam proses mendidik anak. 18 

Jurnal yang ditulis oleh Nanang Romadi yang berjudul “Hak Hak Anak 

Pespektif Hadis membahas hak hak anak perspektif hadis.” secara umum 

penelitian ini bertujuan untuk menelaah hak-hak anak berdasarkan perspektif 

hadits Nabi Saw. metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif. Sumber 

penelitian dari kitab-kitab hadits dan literatur akademik yang membahas 

pendidikan anak dalam Islam. temuan penelitian menegaskan bahwa hadits Nabi 

Saw sangat menitikberatkan pada pemenuhan hak-hak anak serta menegaskan 

tanggung jawab orang tua.19 

Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian mengenai hak anak dalam hadis 

telah dilakukan dari berbagai sudut pandang, penelitian tersebut umumnya 

masih berfokus pada tema tertentu. penelitian ini memiliki perbedaan karena 

mengkaji hadis-hadis tentang hak anak secara menyeluruh melalui pendekatan 

tematik, selain menghimpun hadis-hadis yang berkaitan dengan hak anak, 

penelitian ini juga menganalisis kandungan matan hadis melalui pendekatan 

tekstual, kontekstual, dan sosio-historis untuk memahami pesan Rasulullah Saw 

serta kontekstualisasi hadis dengan kehidupan masyarakat kontemporer. 

 
18  M.T. Irsyad Mufid, Hadis-Hadis tentang Parenting: Kajian Tematik (Maudhu’i) 

dalam Pengasuhan Anak Umur 0–10 Tahun (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2025). 

19 Nanang Romadi, “Hak-Hak Anak Perspektif Hadits,” Jurnal Pelita Studi Islam dan 

Humaniora 1, no. 2 (2025). 
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E. Kerangka Teori  

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori kajian tematik yang 

dikembangkan oleh Abd al-hayy al-farmawi sebagai metodologi dalam 

mengkaji hadis-hadis tentang hak anak. metode tematik merupakan suatu 

metode pengkajian yang dilakukan melalui penghimpunan hadis-hadis yang 

berkaitan dengan tema yang sama, kemudian menganalisis dan memahami hadis 

tersebut secara menyeluruh tujuannya untuk memperoleh pemahaman yang utuh 

terhadap tema yang dikaji.20 metode studi tematik yang dikemukakan oleh Abd 

al-hayy al-farmawi pada awalnya dirumuskan untuk kajian Al-Qur'an, prinsip 

dasarnya dapat diadaptasi dalam penelitian hadis. hal ini didasarkan pada 

kesamaan tujuan antara studi tematik Al-Qur'an dan studi tematik hadis, yakni 

mengumpulkan ayat al quran atau hadis kedalam satu tema. penerapan metode 

ini dilakukan dengan menyesuaikan karakteristik ilmu hadis, seperti 

memperhatikan aspek sanad, matan, serta konteks kemunculan hadis, sehingga 

hasil analisis yang diperoleh memiliki dasar ilmiah yang kuat. adapun tahapan 

metode kajian tematik Abd al-Hayy al-Farmawi : 

1. Menentukan tema yang di kaji  

2. Mengumpulkan Ayat dengan tema sama 

3. Menyusun ayat berdasarkan kronologi turunya disertai pengjelasan asbabul 

wurud 

4. Mengetahuai korelasi atau munasabah dari masing-masing ayat 

5. Menyusun pembahasan secara sistematis sesuai dengan kajian. 

6. Mengintegrasikan hadis-hadis yang berkaitan dengan tema pembahasan. 

 
20 Maulana Ira, “Studi Hadis Tematik,” Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis, no. 2 (2018): 

189. 
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7. Menyimpulkan makna ayat yang sesuai dengan tafsiran.21 

Adapun Langkah penelitain yang diadaptasi dengan studi tematik hadis 

sebagai berikut: 

1. Menghimpun hadis setema 

2. Mengetahui asbabul wurud  dan konteks historinya 

3. Mengelompokkan hadis berdasarkan subtema dan kandungan maknanya 

4. Melakukan kajian terhadap kualitas hadis melalui penelusuran sanad dan 

matan  

5. Melengkapi tema bahasan dengan penjelasan syarah hadis dan ayat al-quran 

yang berkaitan 

6. Menyimpulkan hasil makna hadis. 

F. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah tahapan sistematis digunakan dalam proses 

penelitian untuk memperoleh data yang relevan., mengolah serta menganalisis 

informasi, sehingga menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. metodologi penelitian memiliki peranan penting karena menjadi 

landasan dalam menentukan arah dan proses penelitian, mulai dari menentukan 

jenis penelitian, sumber data, pengumpulan data , analisis data, dan penyajian 

hasil penelitian. dengan adanya metodologi yang tepat, proses penelitian dapat 

dilakukan dengan sistematis dan terstruktur. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan, menelaah, 

menganalisis data yang bersumber dari berbagai literatur tertulis. sumber 

tersebut berupa kitab hadis, kitab syarah, buku-buku ilmu hadis, jurnal, 

 
21 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i  Suatu Pengantar, diterjemahkan 

oleh Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1994), hlm. 45-46. 
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serta literatur lain yang berkaitan dengan hadis-hadis tentang hak anak. 

dalam proses pencarian dan penelusuran hadis, penelitian ini juga 

memanfaatkan perangkat lunak atau aplikasi digital hadis seperti maktabah 

syamilah untuk memudahkan proses pencarian, pengumpulan, dan 

penelusuran hadis dari berbagai kitab. 

2. Sumber Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer 

dan sekunder. 

a. Sumber data primer  

Data primer penelitian diperoleh melalui penelusuran dari kitab 

hadis yang memiliki keterkaitan langsung dengan tema yang diteliti 

tentang hak anak, seperti kitab hadis induk (kutubus sittah) dan kitab 

hadis lainnya. proses pencarian hadis juga didukung oleh penggunaan 

aplikasi digital seperti maktabah syamilah dan perangkat lunak hadis 

lainnya untuk menemukan riwayat-riwayat yang relevan dengan tema 

penelitian. 

b. Sumber data sekunder  

Data sekunder digunakan untuk membantu proses analisis dan 

pemahaman terhadap hadis-hadis tentang hak anak. data tersebut 

berupa kitab syarah hadis, kitab ilmu hadis, kitab rijalul hadis, buku 

akademik, jurnal ilmiah, skripsi, serta literatur lain yang memiliki tema 

pembahasan yang sama data sekunder ini digunakan untuk 

memperkuat analisis terhadap kualitas hadis, memahami makna dan 

kandungan hadis, serta membantu memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam melalui pendekatan kajian tematik. 

3. Pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh informasi atau data yang berkaitan dengan objek 

penelitian.pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui metode 
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dokumentasi dengan menghimpun berbagai sumber tertulis yang berkaitan 

dengan hadis-hadis tentang hak anak tahap awal yang dilakukan adalah 

penelusuran (takhrij al-hadis) terhadap hadis-hadis yang membahas tentang 

hak anak melalui kitab hadis primer maupun dengan bantuan aplikasi hadis 

digital seperti maktabah syamilah setelah hadis-hadis ditemukan, penulis 

menghimpun dan mencatat hadis tersebut beserta sumber periwayatannya. 

tahap selanjutnya dilakukan analisis terhadap sanad dan matan hadis untuk 

menegtahui kualitas serta kandungan hadis yang dikaji.  

Analisis sanad dilakukan guna mengetahui kualitas periwayatnya. 

dengan meneliti rangkaian perawi, kredibilitas perawi, dan keterhubungan 

sanad. sedangkan analisis matan dilakukan untuk memahami isi dan 

kandungan hadis dengan memperhatikan kesesuaian makna hadis tidak 

bertentangan dengan ayat Al-Qur'an, tidak berlawanan dengan riwayat 

yang lebih kuat, sejalan dengan akal sehat dan fakta sejarah yang dapat 

diterima, serta memiliki susunan redaksional yang mencerminkan 

karakteristik sabda kenabian. setelah proses takhrij dan analisis sanad serta 

matan dilakukan, hadis-hadis tersebut kemudian dikaji menggunakan 

pendekatan tematik dengan cara mengelompokkan hadis berdasarkan tema 

pembahasan sehingga diperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai 

hadis-hadis tentang hak anak. 

G. Sistematika Pembahasan 

Struktur pembahasan merupakan susunan rangkaian penyajian penelitian 

yang menggambarkan alur kajian secara sistematis dan terarah untuk membantu 

pembaca memahami rangkaian penelitian dari bagian pendahuluan hingga akhir 

penutup sistematika ini bertujuan untuk menampilkan analisis dan temuan 

penelitian secara terstruktur, dalam penelitian hadis tentang hak anak sistematika 

pembahasan disusun berdasarkan tahap penelitian dimulai dari pengenalan 

topik, tinjauan pustaka yang menelaah penelitian terdahulu, pemaparan 

kerangka teori dan pemahaman hadis hak anak, dengan adanya sistematika 

pembahasan yang jelas, pembaca dapat mengikuti alur kajian secara logis, 
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memahami metode yang digunakan, melihat hasil tematik dan kesimpulan yang 

dihasilkan dari penelitian secara menyeluruh. 

Bab pertama berisi uraian latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, metodologi penelitian, struktur 

pembahasan pada bagian ini dijelaskan landasan awal yang menjadi dasar 

dilaksanakannya penelitian.  

Bab kedua berisi landasan teoritis yang membahas tentang tinjauan umum 

tentang hak anak, definisi anak, kedudukan anak dalam islam, pengertian hadis 

era kontemporer pembahasan ini menjadi dasar teoritis dalam memahami dan 

menganalisis hadis Nabi Muhammad Saw yang berkaitan dengan hak anak. 

Bab ketiga ini penelusuran takhrij hadis tentang hak anak sebagai objek 

utama penulis mengumpulkan hadis yang memuat tentang hak anak melalui 

kitab-kitab hadis primer maupun sumber pendukung lainnya. selanjutnya 

dilakukan analisis sanad untuk mengetahui kualitas periwayatan hadis dengan 

mengkaji para perawi, kredibilitas (jarḥ wa ta‘dil) perawi, serta kesinambungan 

sanad hadis. selain itu, penulis juga membahas analisis matan hadis untuk 

mengkaji kandungan, pemahaman, serta keabsahan teks hadis yang menjadi 

objek penelitian melalui kajian sanad dan matan. 

Bab keempat berisi analisis pemahaman hadis tentang hak anak dengan 

menggunakan metode tematik serta kontekstualisasi hadis-hadis yang berkaitan 

dengan hak anak pada bab ini penulis mengkaji hadis yang telah dihimpun dan 

dianalisis penulis mengelompokkan hadis berdasarkan tema tertentu yang 

berkaitan dengan hak anak. pembahasan dalam bab ini meliputi pemahaman 

hadis tentang hak hidup anak, hak memperoleh pendidikan, hak mendapatkan 

nafkah, hak memperoleh kasih sayang, dan hak mendapatkan keadilan. melalui 

pendekatan tematik, hadis-hadis tersebut dianalisis secara menyeluruh untuk 

mengetahui pesan, nilai, dan prinsip yang terkandung di dalamnya. kemudian 

mengkontekstualisasi hadis tentang hak anak Era Kontemporer. 

Bab kelima merupakan bagian penutup penelitian yang berisi kesimpulan 

dan saran penulis menyampaikan hasil akhir penelitian berdasarkan kajian dan 
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analisis terhadap hadis-hadis tentang hak anak dengan menggunakan metode 

tematik. kesimpulan yang diperoleh merupakan jawaban rumusan masalah yang 

telah ditetapkan pada bagian pendahuluan.



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Hadis Tentang 

Hak Anak Kontektualisasi Era Kontemporer maka dapat disimpulkan bahwa 

Nabi Muhammad Saw memberikan perhatian yang besar terhadap hak-hak anak. 

penulis mengelompokkan hadis-hadis tentang hak anak berdasarkan lima tema 

utama, yaitu hak hidup dalam kitab shahih bukhari 4477, hak Pendidikan shahih 

bukhari 1385, hak nafkah shahih muslim 995, hak kasih saying shahih Bukhari 

5997, dan hak keadilan shahih bukhari 2587. Pengelompokan tersebut dilakukan 

untuk mempermudah pemahaman terhadap kandungan hadis. melalui 

pendekatan kajian tematik, hadis-hadis tentang hak anak tidak dipahami secara 

terpisah tetapi dikaji sebagai satu kesatuan tema yang memiliki hubungan antara 

satu hadis dengan hadis lainnya.  

Melalui pendekatan kontekstual dengan merujuk penjelasan para ulama 

syarah hadis serta historis kemunculan hadis (asbabul wurud), penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemahaman setiap hadis memiliki konteks kemunculan 

tertentu, namun substansi ajarannya tidak terbatas pada konteks tersebut. hak 

hidup anak dalam konteks sekarang dapat dikaitkan dengan perlindungan anak 

dari berbagai bentuk kekerasan, penelantaran, eksploitasi, serta tindakan yang 

mengancam keselamatan anak. hak pendidikan dapat dipahami sebagai 

kewajiban memberikan akses pendidikan yang layak agar anak mampu 

mengembangkan kemampuan dan menjalankan perannya dalam masyarakat.hak 

nafkah dalam konteks modern tidak hanya terbatas pada kebutuhan makanan dan 

pakaian, tetapi juga mencakup kebutuhan kesehatan, fasilitas yang mendukung 

tumbuh kembang anak. sementara hak kasih sayang dapat dikontekstualisasikan 

melalui. pola pengasuhan yang tidak menggunakan kekerasan dan 

memperhatikan kondisi psikologis anak.adapun hak keadilan memiliki relevansi 

dengan upaya mencegah diskriminasi terhadap anak, baik dalam lingkungan 

keluarga maupun sosial. prinsip keadilan yang diajarkan hadis menjadi dasar 
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bahwa setiap anak harus memperoleh hak yang sama tanpa membedakan jenis 

kelamin, kondisi sosial, maupun latar belakang lainnya. dengan penjelasan ini, 

pemahaman kontekstual tidak mengubah makna pokok hadis, melainkan 

memperluas ruang implementasinya sehingga nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya tetap relevan sebagai landasan perlindungan hak anak dalam 

kehidupan masyarakat kontemporer. 

B. Saran Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hadis-hadis tentang hak anak, 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan, baik pada ruang 

lingkup pembahasan hadis maupun metode pendekatan yang digunakan. dari 

penjelasan ini penulis berharap penelitian selanjutnya dapat melengkapi dan 

mengembangkan pembahasan yang lebih luas dengan mengkaji hadis-hadis 

tentang hak anak dari berbagai kitab hadis serta menggunakan pendekatan lain, 

seperti pendekatan sosial, psikologi, atau hukum islam.maka dari itu 

pemahaman terhadap hadis hak anak dapat memberikan kontribusi yang lebih 

luas terhadap pengembangan kajian keislaman.  
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